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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effect of green accounting disclosure and auditor quality on corporate 

reputation in agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020-

2023. This study uses a purposive sampling method, by analyzing 108 observations from 27 companies. 

This method is used to obtain information related to the GRI Index disclosure contained in the company's 

sustainability report and annual report. This study adopts 91 statement criteria from the GRI G4 

Framework to assess the level of green accounting disclosure. Corporate reputation in this study is 

measured using Price to Book Value. The findings show that green accounting disclosure has a significant 

effect on corporate reputation, in line with the results of previous studies, while auditor quality does not 

show a significant effect, in contrast to previous studies. This study aims to examine the effect of green 

accounting disclosure by companies and the use of Big4 KAP services in auditing financial statements on 

corporate reputation. 

Keywords: Corporate Reputation; Green Accounting; Auditor Quality. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pengungkapan green accounting dan kualitas auditor 

terhadap reputasi perusahaan pada perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020-2023. Studi ini menggunakan metode purposive sampling, dengan menganalisis 108 

observasi dari 27 perusahaan. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi terkait pengungkapan 

GRI Index yang terdapat dalam laporan keberlanjutan dan laporan tahunan perusahaan. Penelitian ini 

mengadopsi 91 kriteria pernyataan dari Kerangka Kerja GRI G4 untuk menilai tingkat pengungkapan green 

accounting. Reputasi perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan Price to Book Value. Temuan 

menunjukkan bahwa pengungkapan green accounting memiliki pengaruh signifikan terhadap reputasi 

perusahaan, sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, sementara kualitas auditor tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan, berbeda dengan studi sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

pengungkapan green accounting yang dilakukan perusahaan serta penggunaan jasa KAP Big4 dalam audit 

laporan keuangan terhadap reputasi perusahaan. 

Kata Kunci: Reputasi Perusahaan; Green Accounting; Kualitas Auditor. 

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia adalah negara kaya, 

merupakan hal yang sudah sangat sering 

didengar oleh seluruh rakyat Indonesia, 

yang pada kenyataannya tidak salah. 

Karena Indonesia sangat kaya akan alam 

yaitu pertanian dan pertambangan yang 

membuat besarnya minat para pebisnis 

untuk datang ke Indonesia dan membuka 

usaha mereka yang membuat 

bertambahnya lapangan pekerjaan. 

Namun dibalik keuntungan dari industri 

yang datang ke Indonesia terdapat 

dampak seperti Pencemaran  

 

Lingkungan, Polusi Udara, Air, 

Tanah yang berbahaya bagi makhluk 

hidup di sekitar Kawasan industri (Putri 

& Nailufar, 2019). 

 Di era digital saat ini, reputasi 

perusahaan merupakan aset tidak 

berwujud yang bisa menggambarkan 

citra dan kredibilitas organisasi (Riadi et 

al., 2017). Reputasi yang baik dapat 

membuka peluang bisnis baru bagi 

perusahaan, melalui datangnya pihak 

yang menawarkan Kerjasama (Gaultier-

Gaillard et al., 2009), yang pernyataan 

ini didukung oleh penelitian (Fombrun, 
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1996) bahwa Reputasi Perusahaan 

mampu menarik investor, mengurangi 

risiko bisnis dan juga bisa meningkatkan 

loyalitas pelanggan terhadap produk dan 

jasa yang ditawarkan. Saat ini banyak 

perusahaan yang mencoba 

memperbagus citra mereka melalui 

pengungkapan laporan keuangan yang 

transparan, pengungkapan green 

accounting atau pelaporan lingkungan 

yang mendukung Sustainable 

Development dan pemilihan Auditor 

Eksternal yang berkualitas. 

 Sudah banyak kasus yang 

merugikan Alam Indonesia, seperti 

kasus PT Timah TBK yang reputasinya 

hancur karena kabarnya merugikan 

negara sebesar 271 T (Adriansyah, 

2024). Dan kasus ini juga mendapat 

sorotan publik tentang pentingya 

pengungkapan green accounting dan 

Akuntan Publik yang berada di dalam 

Kantor Akuntan Publik yang berkualitas 

dalam mendeteksi praktik-praktik 

kecurangan ini. 

 Reputasi juga bisa mengacu pada 

persepsi pelanggan maupun masyarakat 

tentang sejauh mana kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan 

 (adminlp2m, 2023) seperti yang 

terjadi pada Facebook di tahun 2018 

mengenai kasus privasi data karena 

Facebook di nilai melakukan 

penyalahgunaan data dan isu negatif ini 

langsung merusak kepercayaan dari 

masyarakat (adminlp2m, 2023), dan 

seperti masyarakat yang memiliki 

pandangan serta opini yang positif 

terhadap perusahaan Apple yang di nilai 

memiliki keamanan serta inovasi yang 

baik 

 Green Accounting atau 

Environmental Accounting adalah 

konsep akuntansi baru yang mulai 

berkembang pada tahun 1970-an yang 

merupakan penggabungan informasi 

manfaat (BINUS, 2023) dan pelaporan 

dampak lingkungan bisnis yang 

mempengaruhi keputusan rencana bisnis 

perusahaan, dan strategi investasi ramah 

lingkungan (Ciputra, 2024) yang bisa 

meningkatkan citra atau reputasi 

perusahaan kepada investor, konsumen, 

regulator, dll.  

 Meskipun masih ada tantangan 

yang masih akan dihadapi perusahaan 

dalam menerapkan green accounting, 

penting bagi perusahaan menyadari 

bahwa mereka tidak hanya 

menghasilkan keuntungan finansial tapi 

juga memastikan keseimbangan generasi 

yang akan datang (Ciputra, 2024). 

Auditor eksternal dapat bekerja secara 

independen dengan memeriksa catatan 

akuntansi perusahaan secara menyeluruh 

karena mereka tidak bergantung pada 

klien. (Indriasih, 2020) 

Selain diekspektasikan untuk bisa 

secara independent memeriksa catatan 

akuntansi, auditor eksternal yang 

berkualitas juga diharapkan untuk bisa 

memberikan opini mereka sesuai dengan 

kepentingan pengguna laporan (J. G. 

Sinaga & Sinaga, 2019) dan kualitas 

auditor mendukung keinginan dari para 

pengguna laporan keuangan dengan 

memberikan opini yang bersih dan 

memberikan kepastian laporan keuangan 

yang diaudit disajikan dalam standar 

yang ada. 

Selain memberikan jaminan atas 

catatan akuntansi perusahaan serta opini 

nya, auditor juga membantu manajemen 

mengidentifikasi risiko dan mencegah 

potensi kecurangan yang bisa merusak 

reputasi perusahaan di masa yang akan 

datang. Ketika perusahaan dikenal 

publik memiliki laporan keuangan yang 

transparan dan andal reputasi perusahaan 

terhadap publik dan investor juga 

meningkat yang akan menjadi aset bagi 

keberlanjutan perusahaan di masa yang 

akan datang. 

 

LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESA 
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Reputasi 

Reputasi berisi pandangan 

stakeholders-nya mengenai seluruh 

aspek perusahaan, kalimat ini didukung 

oleh (Gaultier-Gaillard et al., 2009) yang 

mengatakan bahwa reputasi yang baik 

dapat diperoleh organisasi apabila 

organisasi berhasil memenuhi ekspetasi 

stakeholders, dan reputasi yang buruk 

adalah organisasi yang gagal dalam 

memenuhi ekspetasi stakeholders. 

Selain ekspetasi menurut (Helm et al., 

2011) reputasi perusahaan dapat berupa 

persepsi yang menggambarkan perilaku 

organisasi serta hubungan para 

stakeholder. Reputasi Perusahaan juga 

bisa di definisikan sebagai representasi 

kolektif dari kegiatan masa lalu yang 

telah dilakukan oleh Perusahaan dan 

juga gambaran tentang kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan sesuatu 

dan memberikan manfaat kepada 

stakeholders (Joosub, 2006). 

 

Kualitas Auditor 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jonathan & Sinaga, 

2022) dinyatakan bahwa auditor yang 

handal adalah mereka yang dapat dengan 

jujur dan tekun melakukan pemeriksaan 

dan melakukan segala hal yang tidak 

sesuai dengan standar (Purwanda & 

Harahap, 2015). Auditor juga harus 

berpedoman pada standar audit yang 

ditetapkan oleh Institute Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI), yakni standar umum 

(Tina, 2022) Perusahaan dengan Auditor 

yang berasal dari Kantor Akuntan Publik 

berkualitas lebih menarik untuk di 

investasikan karena para investor merasa 

laporan keuangan yang dihasilkan jauh 

lebih bisa diandalkan, dan menggunakan 

auditor yang bermutu menghasilkan 

hasil laporan keuangan yang objektif dan 

tidak memihak (J. T. G. Sinaga, 2022). 

 Dengan demikian, kualitas 

auditor menjadi sangat penting karena 

kualitas auditor menghasilkan opini 

audit yang objektif dan tidak memihak 

serta meningkatkan kredibilitas dan 

kualitas laporan keuangan entitas klien 

yang disajikan (Harianja & Sinaga, 

2022), dan menurut (Resza, 2022) 

Kualitas Auditor dapat diukur dengan 

Kantor Akuntan Publik tempat Auditor 

itu bekerja seperti apakah dia bekerja di 

Kantor Akuntan Big Four dan Non- Big 

Four. Auditor Empat Besar (Big Four) 

tersebut adalah sebagai berikut: (1) 

PricewaterhouseCoopers, (2) Ernst & 

Young, (3) Deloitte, (4) KPMG. 

 

Green Accounting 

 Tahun 2024 diproyeksikan 

menjadi puncak dari revolusi Industri 4.0 

di Indonesia, dimana perusahaan saat ini 

dibuka pada inovasi untuk beroperasi 

lebih cerdas dan efisien. Perusahaan 

pada saat ini dipaksa tidak hanya 

memikirkan keuntungan fiskal saja 

namun juga akuntabilitas semua 

kegiatan ekonominya terhadap dampak 

lingkungan (Uno & Bartelmus, 2013) 

karena akuntabilitas terhadap kinerja 

ekonomi dan memikirkan dampak 

lingkungan merupakan langkah awal 

menuju integrasi masalah lingkungan. 

 Green Accounting merupakan 

ilmu menggabungkan akuntansi yang 

berkaitan dengan ekonomi dengan 

tujuan untuk keberlanjutan kegiatan 

ekonomi dengan mempertimbangkan 

dampak yang terjadi pada lingkungan 

(Jhariya et al., 2019) green accounting 

juga bisa dikatakan perwujudan 

tanggung jawab sosial perusahaan untuk 

mengurangi dampak yang ditimbulkan 

akibat kegiatan ekonomi nya terhadap 

lingkungan (Zulhaimi, 2015), bisa juga 

memberikan citra yang baik bagi 

perusahaan terhadap masyarakat 

(Zulhaimi, 2015). Pada penelitian ini, 

green accounting dihitung dengan 

membandingkan laba bersih dengan 

semua biaya yang berkaitan dengan 
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tanggung jawab sosial perusahaan 

(Abdullah & Yuliana, 2018). 

 

Reputasi Perusahaan 

 Di era persaingan bisnis saat ini, 

(Oktavianus et al., 2022) reputasi 

perusahaan adalah salah satu elemen 

yang penting untuk di pertimbangkan 

oleh manajemen karena reputasi adalah 

representasi perusahaan di masa lalu dan 

reputasi yang dimiliki perusahaan juga 

memiliki kemampuan untuk 

menciptakan future value (Landion & 

Lastanti, 2019), bukan hanya untuk 

membuat pelanggan setia atau loyal, 

Reputasi Perusahaan juga cenderung 

untuk bisa membuat perusahaan 

bertahan dalam situasi krisis (Timothy 

Coombs & Holladay, 2006) karena 

reputasi perusahaan yang positif bisa 

menjadi pertimbangkan manajemen 

untuk mengatasi krisis yang terjadi dan 

juga memutuskan untuk mendapat 

dukungan dari pemangku kepentingan. 

(Timothy Coombs & Holladay, 2006) 

sehingga Reputasi Perusahaan yang 

positif bisa menjadi “bantalan” yang 

dapat mengurangi ketika krisis terjadi. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kualitas Auditor terhadap Reputasi 

Perusahaan 

 Auditor berkualitas adalah 

akuntan publik yang mampu melakukan 

pemeriksaan sistematis serta independen 

dalam mendeteksi kecurangan di dalam 

laporan keuangan dengan menerapkan 

standar auditing yang berlaku, sehingga 

menghasilkan audit yang berkualitas 

(Tina, 2022), Auditor yang berkualitas 

juga membantu memperbagus persepsi 

yang berkaitan juga dengan reputasi 

perusahaan, karena perusahaan yang di 

audit oleh auditor berkualitas terutama 

yang berasal dari firma ternama 

cenderung lebih ketat diawasi dan para 

auditor itu akan membantu menjaga 

reputasi perusahaan tersebut dalam 

jangka waktu yang Panjang (Francis, 

2004). Dalam penelitian (Holly et al., 

2023) menunjukkan bahwa Kualitas 

Auditor berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan, namun 

berbeda dengan penelitian (Tampubolon 

et al., 2024) yang menunjukkan Kualitas 

Auditor terhadap Kinerja Perusahaan 

positif dan tidak signifikan. Berdasarkan 

penelitian terdahulu, maka hipotesa 

adalah: 

H1 : Kualitas Auditor berpengaruh 

positif signifikan terhadap Reputasi 

Perusahaan 

 

Pengungkapan Green Accounting 

terhadap Reputasi Perusahaan 

 Pengungkapan Green 

Accounting sangat penting untuk 

memperkuat reputasi perusahaan karena 

menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap keberlanjutan dan tanggung 

jawab social perusahaan (Cho & Patten, 

2007) karena itu pengungkapan green 

accounting tidak hanya untuk kepatuhan 

regulasi tetapi juga memperkuat 

Reputasi Perusahaan di mata publik. 

Penelitian yang dilakukan (Tampubolon 

et al., 2024) mengemukakan bahwa 

green accounting berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap NPM, berbeda 

dengan hasil penelitian (Sapulette & 

Limba, 2021) yang mengemukakan 

pengaruh dari green accounting tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka 

hipotesa adalah: 

H2 : Pengungkapan Green Accounting 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Reputasi Perusahaan 

 

Kualitas Auditor dan Pengungkapan 

Green Accounting terhadap Reputasi 

Perusahaan 

 Auditor berkualitas cenderung 

akan mendorong pengungkapan green 

accounting dan membantu memastikan 

laporan keuangan dan laporan 
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keberlanjutan yang dilakukan 

perusahaan mencerminkan informasi 

yang dapat dipercaya sehingga bisa 

dijadikan dasar dalam mengambil 

keputusan (DeAngelo, 1981) 

pengungkapan green accounting juga 

bisa dijadikan sinyal positif oleh para 

pemangku kepentingan tentang 

keseriusan perusahaan dalam 

keberlanjutan lingkungan yang menjadi 

pandangan positif pada masyarakat. 

Karena itulah perusahaan yang di audit 

oleh auditor berkelas yang berasal dari 

firma ternama memiliki reputasi yang 

baik karena dinilai lebih transparan dan 

bertanggung jawab secara sosial 

(Simnett et al., 2009). Di dalam studi 

yang dilakukan oleh (Faranika & Illahi, 

2023a) dinyatakan adanya pengaruh 

kualitas auditor dan green accounting 

terhadap nilai perusahaan, hasil yang 

berbeda dinyatakan dalam penelitian 

(Rabbani, 2019) yang mengemukakan 

bahwa green accounting terhadap 

reputasi perusahaan melalui variabel 

mediasi intellectual capital tidak 

berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, maka hipotesa adalah: 

H3 : Kualitas Auditor dan 

Pengungkapan Green Accounting 

berpengaruh positif terhadap Reputasi 

Perusahaan 

 

Kerangka Penelitian 

 Berdasarkan dari penjelasan 

sebelumnya, maka penulis 

menggambarkan kerangka penelitian 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah sekelompok 

objek atau subjek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 

2014). Dalam penelitian ini, populasi 

yang digunakan meliputi perusahaan di 

sub sektor pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan 

sampel menurut (Sugiyono, 2014) ialah 

bagian dari jumlah yang dipunyai 

populasi tersebut yang menjadi bagian 

dari data dalam penelitian, dimana 

sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi, Adapun jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

data sekunder, data sekunder yang 

dimaksud yakni annual report (laporan 

tahunan) dan sustainability report 

(laporan keberlanjutan) dari 27 

perusahaan periode tahun 2020 - 2023 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan bisa diakses di www.idx.co.id.   

Tabel 1. Kriteria Pengumpulan Sampel 

 No Keterangan Jumlah 

1. 
Jumlah perusahaan sub sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2020-2023 
32 

2. Perusahaan yang delisting selama periode penelitian (5) 

   

 Jumlah perusahaan yang diteliti tahun 2020-2023  27    

 Total sampel selama 4 tahun (27 x 4) 108 

  

http://www.idx.co.id/
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Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan temuan 

kuantitatif untuk menganalisis populasi 

atau sampel tertentu. Tujuan dari 

pendekatan korelasi adalah untuk 

mengetahui bagaimana variabel saling 

berhubungan (Ferinia, 2023). Informasi 

yang berasal dari sumber data yang 

tersedia sebelumnya dan dapat diakses 

oleh peneliti untuk analisis lebih lanjut 

atau tujuan penelitian disebut data 

sekunder. (Marisya & Sukma, 2020). 

Data sekunder dalam penelitian ini 

berasal dari laporan keberlanjutan dan 

laporan tahunan perusahaan sub sektor 

pertanian selama tahun 2020-2023. 

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel  Pengukuran 

Reputasi 

Perusahaan 

Reputasi perusahaan adalah 

persepsi umum masyarakat 

tentang kredibilitas dan nilai 

perusahaan berdasarkan 

kinerjanya dan dampaknya di 

lingkungan sosial 

 

 

Price To Book Value = Harga Saham 

/ Nilai Buku Saham  

 

 Green Accounting Green accounting adalah 

pengukuran dan pelaporan nilai 

ekonomi dari aktivitas bisnis yang 

memperhatikan aspek lingkungan 

dan berkelanjutan. (Faranika and 

Illahi, 2023)  

 

      GRI INDEX = Jumlah  Indikator 

yang     Diungkapkan / 91 Indikator 

GRI G4 

 

 

 

Kualitas Auditor 

 

Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Big 4 memiliki keunggulan yang 

membedakannya dari KAP Non 

Big 4, terutama dalam aspek 

keterampilan profesional dan 

sikap independen yang terjaga. 

(Apriani et al., 2020). 

           1= Perusahaan yang di audit Big 4 

             0= Perusahaan yang di audit oleh 

Non   

               Big 4 

Pengujian hipotesis dan statistik 

deskriptif merupakan komponen 

pengolahan data dalam penelitian ini. 

Pengujian statistik dalam penelitian 

dengan bantuan program software  SPSS 

(Statistical Program for Social Science 

Versi 22) 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari annual report 

masing‐ masing perusahaan. Penelitian 

ini menggunakan analisis regresi 

berganda dengan model regresi sebagai 

berikut:  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Untuk memberikan wawasan yang 

mendalam dan gambaran data yang 

komprehensif, statistik deskriptif 

merupakan alat yang sangat berguna. 

penulis menggunakan statistik deskriptif 

dalam penelitian ini untuk meneliti 

pengungkapan green accounting, 

kualitas auditor, dan reputasi perusahaan 

di sub sektor pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang 

tahun 2020 - 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan 

karakteristik dan tren unik dalam data 

perusahaan selama periode tersebut 

dengan berfokus pada indikator utama 

setiap variabel. Metode ini melibatkan 

analisis nilai maksimum, minimum, rata-

rata, dan standar deviasi untuk 

membantu peneliti memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang 

bagaimana bisnis bergerak dan 

berkembang dari tahun ke tahun. 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif 
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Variabel Secara Continous 

 N Min Max Mean Std. Dev. 

   Green 

accounting 

108 
0.00 1.00 .7418 40 .836 

Kualitas 

Auditor  

108 
0.00   1.00 0.33      .473 

Reputasi 

Perusahaan 

 

108 

 

-6.00 

 

31.83 

 

1.625 

        

        322.713 

 

Secara keseluruhan, tabel ini 

menunjukkan variasi yang cukup besar 

di antara perusahaan-perusahaan dalam 

pengungkapan green accounting, 

kualitas auditor, dan reputasi, dengan 

masing-masing variabel menunjukkan 

pola distribusi yang berbeda-beda. 

 

Uji Hipotesis  

Uji Koefisien Determinasi  

Uji ini menunjukkan seberapa 

besar pengaruh variabel-variabel yang 

terlibat. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan koefisien determinasi (R 

square) untuk mengukur sejauh mana 

model mampu menjelaskan pengaruh 

gabungan variabel independen terhadap 

variabel dependen, yang ditunjukkan 

dengan nilai R square yang disesuaikan. 

Tabel 4. 

 
Berdasarkan tabel yang disajikan, 

nilai koefisien determinasi (R Square) 

tercatat sebesar 0,382 atau setara dengan 

38,2%. Artinya kontribusi variabel 

pengungkapan green accounting dan 

kualitas auditor secara simultan mampu 

menjelaskan 38,2% variasi reputasi 

perusahaan. Sisanya sebesar 61,8% 

merupakan kontribusi variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pengungkapan green accounting 

dan kualitas auditor memiliki pengaruh 

terhadap reputasi perusahaan. 

Tabel 5. Uji Multikolinieritas dengan VIF dan Tolerance 

  B S.E BETA  TOLERANC

E 

VIF 

 Constant 

Green 

Accounting 

2.684 

-1.569 
.651 

.768 

 

      -

.198 

 
 

0.969 

 

1.032 

 Kualitas 

Auditor  

 .3140 
.663    .046 

 
0.969   1.032 

Dependent Variable: 

Reputasi Perusahaan 

 

Hasil analisis menunjukkan tidak 

terdapat indikasi multikolinearitas antar 

variabel independen yang 

mempengaruhi reputasi perusahaan. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai toleransi 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF di 

bawah 10. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan dapat dikatakan 

valid untuk penelitian ini. Berdasarkan 

temuan tersebut, peneliti dapat 

memastikan bahwa hasil analisis regresi 

tidak terpengaruh oleh masalah 

multikolinearitas. Hal ini memberikan 

keyakinan bahwa hasil analisis dapat 

diandalkan untuk menggambarkan 
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hubungan antara variabel independen 

dan dependen secara akurat. 

Tabel 6. Uji t 

                                     

Variable Koefisien Beta T Sig Keterangan 

Constant 268.401 4.123 .000  

Green Accounting -1.569 -2.041 .044 Hipotesis diterima 

Kualitas Auditor .3140 0.474 .636             Hipotesis 

ditolak 

     

 

Tabel 7. Uji F 

Model  Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2 2133.92 2.090 .129 

 Residual 105 1020.85   

 Total 107    

 

Uji F menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,129 > 0,05, 

seperti yang ditunjukkan oleh data pada 

Tabel 7. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun pengaruhnya tidak 

signifikan, variabel Y dipengaruhi oleh 

kedua variabel independen yang diteliti 

secara bersamaan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan masih memenuhi 

persyaratan untuk analisis lebih lanjut 

dalam penelitian ini. 

Y = a + bX1 + bX2 

RP = 2,684 - 1.569 GA + 0.314 KA 

Dimana : 

RP     = Reputasi Perusahaan 

GA  = Green Accounting 

KA  = Kualitas Audit 

 

Pengaruh Kualitas Auditor terhadap 

Reputasi Perusahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kualitas auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap reputasi perusahaan. 

Dengan nilai signifikansi sebesar 0,636 

> 0,05, hipotesis (H2) ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa kualitas auditor 

tidak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap reputasi perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun kualitas 

auditor yang baik penting dalam 

meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan, faktor-faktor lain, seperti 

pengelolaan keberlanjutan atau 

kebijakan perusahaan, mungkin 

memiliki pengaruh yang lebih besar 

dalam membentuk reputasi perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan (Thoha & 

Handayani, 2023) penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa reputasi 

perusahaan dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, tidak hanya oleh kualitas auditor. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kualitas auditor tidak mempengaruhi 

reputasi perusahaan. Dengan nilai 

signifikansi 0,636 > 0,05, hipotesis (H2) 

ditolak, yang menunjukkan bahwa 

kualitas auditor tidak mempengaruhi 

reputasi perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa, meskipun kualitas 

auditor yang baik membantu 

meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan, variabel lain, seperti 

manajemen keberlanjutan atau 

kebenaran, tidak sepenting kualitas 

auditor. 

 

Pengaruh Green Accounting terhadap 

Reputasi Perusahaan 

 Hasil analisis menunjukkan 

bahwa green accounting memiliki 

pengaruh signifikan terhadap reputasi 
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perusahaan. Dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,044 < 0,05, hipotesis (H1) 

diterima, yang menandakan bahwa 

semakin tinggi pengungkapan green 

accounting, semakin baik reputasi 

perusahaan di mata publik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan 

yang secara konsisten mengintegrasikan 

dan melaporkan aspek keberlanjutan 

dalam aktivitas bisnisnya 

memperlihatkan tanggung jawab 

lingkungan yang kuat, yang pada 

akhirnya meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Dianty & 

Nurrahim, 2022), yang mengungkap 

bahwa pengungkapan green accounting 

tidak hanya memperkuat reputasi 

perusahaan tetapi juga menjadi nilai 

tambah di mata investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

 

Pengaruh Kualitas Auditor terhadap 

Reputasi Perusahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kualitas auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap reputasi perusahaan. 

Dengan nilai signifikansi sebesar 0,636 

> 0,05, hipotesis (H2) ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa kualitas auditor 

tidak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap reputasi perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun kualitas 

auditor yang baik penting dalam 

meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan, faktor-faktor lain, seperti 

pengelolaan keberlanjutan atau 

kebijakan perusahaan, mungkin 

memiliki pengaruh yang lebih besar 

dalam membentuk reputasi perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan (Thoha & 

Handayani, 2023) penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa reputasi 

perusahaan dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, tidak hanya oleh kualitas auditor. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kualitas auditor tidak mempengaruhi 

reputasi perusahaan. Dengan nilai 

signifikansi 0,636 > 0,05, hipotesis (H2) 

ditolak, yang menunjukkan bahwa 

kualitas auditor tidak mempengaruhi 

reputasi perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa, meskipun kualitas 

auditor yang baik membantu 

meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan, variabel lain, seperti 

manajemen keberlanjutan atau 

kebenaran, tidak sepenting kualitas 

auditor. 

 

Pengaruh Green Accounting dan 

Kualitas Auditor terhadap Reputasi 

Perusahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengaruh green accounting dan Kualitas 

Auditor terhadap reputasi perusahaan di 

sektor pertanian tidak signifikan. 

Dengan nilai signifikansi sebesar 0,129 

> 0,05, hipotesis (H3) ditolak, yang 

berarti bahwa baik green accounting 

maupun kualitas auditor tidak secara 

langsung mempengaruhi reputasi 

perusahaan pada industri ini. Meskipun 

green accounting, yang berfokus pada 

keberlanjutan dan tanggung jawab 

lingkungan, serta kualitas audit yang 

tinggi dapat memperkuat citra 

perusahaan, hasil ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih 

dominan dalam membentuk reputasi 

perusahaan di sektor pertanian. Reputasi 

perusahaan di sektor ini mungkin lebih 

dipengaruhi oleh aspek lain, seperti 

keberhasilan operasional, inovasi 

produk, atau hubungan dengan 

pelanggan dan komunitas. Temuan ini 

tidak sejalan dengan (Faranika and 

Illahi, 2023), yang menyimpulkan 

bahwa green accounting dan Kualitas 

Auditor memiliki peran signifikan dalam 

meningkatkan reputasi perusahaan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, tujuan utama penelitian ini 



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(2):1428-1440 
 

1437 

adalah menganalisis pengaruh 

pengungkapan green accounting, dan 

kualitas auditor terhadap reputasi 

perusahaan pada subsektor pertanian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020 – 2023. Penelitian 

ini melibatkan 27 perusahaan sebagai 

sampel, dan total data observasi yang 

terkumpul sebanyak 108 data observasi. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengungkapan 

green accounting memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap reputasi 

perusahaan. Di sisi lain, kualitas auditor 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap reputasi perusahaan. Selain itu, 

pengungkapan green accounting dan 

kualitas auditor secara bersama-sama 

tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap reputasi perusahaan 

pada sektor ini. 

Untuk memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif, penelitian 

selanjutnya sebaiknya melihat faktor-

faktor independen lain yang 

memengaruhi reputasi perusahaan. 

Selain itu, penelitian sebaiknya 

difokuskan pada perusahaan manufaktur 

dan periode penelitian sebaiknya 

diperpanjang. 
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